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quality analysis of iron sand as fine aggregate in asphalt concrete wear at the 

laboratory of exercise processing faculty of engineering, sriwijaya university 

 
x + 74 Halaman, 12 gambar, 7 tabel, 6 lampiran 

RINGKASAN 

Kegiatan pengolahan bahan galian adalah kegiatan guna meningkatkan nilai bahan 

galian. Salah satu alat yang biasa digunakan adalah Sluice box dengan 

menggunakaan prinsip perbedaan berat jenis. Variabel yang diterapkan menjadi 

tolak ukur perolehan konsentrat yang sesuai dengan yang diharapkan. Kadar 

menjadi standar keberhasilan pengolahan yang dilakukan. Penerapan variabel 

waktu feeding, kemiringan alat dan tinggi riffle yang diterapkan pada pemisahan 

pasir besi dengan pengotor untuk mendapatkan jumlah fe sesuai kriteria SNI - 03 - 

2847 – 2002 untuk industri beton. Awalnya, kadar rata rata fe sebelum 

pengolahan adalah 21% dari total berat sampel 1000 gram. Hasil yang beragam 

dihasilkan setelah dilakukan pengolahan dengan menggunakan variabel yang telah 

ditentukan. Berdasarkan 27 percobaan dengan variabel berbeda, hanya beberapa 

percobaan yang mendapatkan kadar fe hampir memenuhi target SNI untuk 

memenuhi kebutuhan industri beton, hanya pada percobaan dengan waktu feeding 

1,5 menit, kemiringan alat 6o dan dengan tinggi riffle 4mm yang hampir 

memenuhi SNI kadar Fe untuk industri beton akan dilakukan proses pemisahan 

mineral logam dengan mineral non logam menggunakan alat sluice box yang 

dapat meningkatkan kadar Fe sebesar ≥ 80% sebagai standar dalam proses 

pembuatan beton. Perhitungan tersebut didapat setelah melakukan analisis 

mikroskopik dengn metode Grain Counting Analysis atau GCA. 

 
Kata Kunci : Sluice Box, beton, pasir besi 
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analisis kualitas pasir besi sebagai agregat halus pada beton aspal lapisan aus di 

laboratorium pengolahan bahan galian fakultas teknik universitas sriwijaya 

 
x + 74 pages, 12 pictures, 7 tables, 6 attachment 

SUMMARY 

Mineral processing activities are activities to increase the value of minerals. One 

of the tools commonly used is the Sluice box by using the principle of differences 

in specific gravity. The applied variable becomes the benchmark for concentrate 

gain which is as expected. The level becomes the standard for the success of the 

processing carried out. Application of variable feeding time, tool slope and riffle 

height applied to the separation of iron sand with impurities to obtain the amount 

of Fe according to the criteria of SNI - 03 - 2847 – 2002 for the concrete industry. 

Initially, the average level of Fe before processing was 21% of the total sample 

weight of 1000 grams. Various results are produced after processing using 

predetermined variables. Based on 27 experiments with different variables, only a 

few experiments found that the Fe content almost met the SNI target to meet the 

needs of the concrete industry, only in experiments with a feeding time of 1.5 

minutes, a slope of 6o and a riffle height of 4mm which almost met the SNI for Fe 

content for In the concrete industry, the process of separating metallic minerals 

from non-metallic minerals will be carried out using a sluice box which can 

increase Fe content by 80% as a standard in the concrete manufacturing process. 

These calculations were obtained after performing microscopic analysis with the 

Grain Counting Analysis or GCA method. 

 
Keywords : Sluice Box, concrete, tin sand 

Literature :18(1939-2017) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Pasir besi merupakan endapan pasir yang didalamnya terdapat kandungan 

mineral besi seperti magnetit, ilmenit, limonit, dan hematit. Pasir besi terbentuk 

dari batuan yang didalamnya terdapat mineral besi, batuan yang mengandung 

mineral besi kemudian tergerus oleh cuaca, air permukaan yang terakumulasi dan 

terbawa oleh angin dan gelombang laut. Warna pasir besi umumnya adalah abu - 

abu gelap dan hitam. Potensi dan sebaran banyak dijumpai di berbagai daerah di 

Indonesia seperti Pantai Barat Sumatra, Pantai Selatan Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Nusa Tenggara, Kepulauan Maluku dan Papua. 

Pasir besi merupakan salah satu bahan baku dasar dalam industri besi baja, 

Selain sebagai bahan baku industri baja, pasir besi juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku industri semen. Dalam kaitannya dengan material bangunan, 

pasir besi sangat penting karena menjadi bahan campuran dalam pembuatan 

beton. 

Keadaan pasir besi di alam masih bercampur dengan mineral sekunder atau 

mineral pengotor contohnya xenotitime dan kuarsa sehingga kadarnya rendah, 

maka dari itu diperlukan peningkatan kadar pasir besi dengan cara di olah. Tujuan 

pengolahan bahan galian ada dua yaitu teknis dan ekonomis. Dari segi teknis 

pengolahan bahan galian bertujuan mengahasilkan konsentrat yang dapat diolah 

lebih lanjut atau proses peleburan dan secara ekonomis dapat meningkatkan nilai 

jual. 

Pengolahan bahan galian ada berbagai macam alat pengolahan seperti sluice 

box, jigging, shaking table, dan magnetic separator yang biasa digunakan untuk 

pengolahan pasir besi. Pada penilitian ini alat yang digunakan untuk pengolahan 

pasir besi yaitu sluice box. Suatu alat yang berfungsi memisahkan antara kosentrat 

dengan tailing berdasarkan prinsip perbedaan berat jenis dengan menggunakan 

aliran horizontal. 
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Cara pengolahan dengan menggunakan alat sluice box dimana umpan masuk 

di feed box yang telah dialiri air kemudian material yang berat jenisnya lebih 

tinggi akan tertahan pada riffle yang ada di sluice box sedangkan material yang 

berat jenisnya rendah akan larut bersama aliran air. Pada penilitian ini variabel 

yang digunakan yaitu kemiringan alat , tinggi riffle dan waktu feeding. 

Agregat merupakan material granular yaitu pasir, krikil, batu pecah dan kerak 

tungku pijar yang dipakai bersama-sama dengan suatu media pengikat untuk 

membentuk suatu beton. Menurut SNI - 03 - 2847 – 2002, agregat halus adalah 

pasir alam sebagai hasil disintegrasi 'alami' batuan atau pasir yang dihasilkan oleh 

industri pemecah batu dan mempunyai ukuran butir terbesar 5,0 mm. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas pasir besi di alam ? 

2. Apa faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas pengolahan pasir besi? 

3. Bagaimana cara meningkatkan kadar pasir besi yang berkualitas dalam 

pembuatan beton? 

 
1.3 Batasan Masalah 

1. Alat yang digunakan adalah sluice box. 

2. Penelitian ini dilakukan sebanyak 27 kali percobaan dengan satu kilogram 

feed untuk masing-masing percobaan. 

3. Variabel yang digunakan dari sluice box pada penelitian ini adalah waktu 

feeding yaitu 30 detik, 60 detik, 90 detik kemiringan alat yaitu 4º.5º,6º dan 

tinggi riffle 4mm, 6mm, 8mm. 

4. Analisis grain counting dilakukan untuk menentukan kualitas kadar pasir 

besi. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kualitas pasir besi yang ada di alam. 

2. Menganalisis kadar pasir besi setelah dilakukan proses pengolahan dengan 

menggunakan alat sluice box. 

3. Meningkatkan kadar pasir besi yang berkualitas dalam pembuatan beton. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan referensi penelitian untuk Jurusan Teknik Pertambangan 

Universitas Sriwijaya. 

2. Menambahkan studi literatur tentang peningkatan kualitas pasir besi di 

masa yang akan datang. 

3. Meningkatkan nilai jual pasir besi dan dapat menghasilkan agregat halus 

beton aspal 
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